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Abstract 
This study aimed to know the implementation of the curriculum on Social Sciences to 
Year-7 Students of SMP Negeri 14 East Pontianak. The form of research which used 
descriptive with the qualitative. Resources of the data were from Headmaster, 
Curriculum Representative, Social Sciences (IPS) teacher to Year-7 of class B, D, E 
and the data were syllabus, lesson plan and results from an interview with the 
headmaster, curriculum representative and Social Sciences teacher. It showed the best 
structure which was appropriate to the 2013 curriculum format Lesson plan (RPP) 
and assessment as well as the result of interview with them. It showed had already of 
the syllabus was good because it was accordance with the 2013 curriculum, the 
implemented of learning process was also good because the teacher had followed by 
the steps to steps of learning existing in the lesson plan, and assessment had been 
already good could be seen teachers have done the assessment when the learning 
process takes place based on aspects of attitude, knowledge and skills, then the 
constraints faced by teachers because of the complexity 2013 curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan sebuah hal yang 
sangat penting untuk kehidupan manusia. 
Pembelajaran memiliki fungsi yang utama 
sebagai turunan nilai, dan norma dari orang 
tua maupun kepada anaknya sebagai transfer 
ilmu dan informasi dari tenaga pendidik 
terhadap peserta didik. Pada dasarnya 
pembelajaran dapat di artikan sebagai suatu 
kegiatan belajar mengajar yang mengandung 
berbagai komponen yang terkait dengan 
tenaga pendidik, peserta didik. Dalam 
kurikulum 2013, guru berperan sangat 
penting dan tidak dapat terpisahkan terutama 
dalam merealisasikan pembelajaran. 
Walaupun begitu, dalam kurikulum 2013 
guru sangat dibutuhkan karna peran dan 
fungsinya, walaupun terjadi sedikit 
pengurangan dalam beban kerjanya. 
Misalnya guru tidak dituntut untuk 
menjabarkan kompetensi dasar ke dalam 
indikator-indikator belajar yang sering 
menyita waktu.  
Kurikulum merupakan seperangkat mata 
pelajaran dan program pendidikan yang 
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara 
pendidikan yang berisi rancangan 
pembelajaran yang akan diterapkan kepada 
psesrta didik selama suatu periode jenjang 
pendidikan. Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
belajar mengajar (Hamalik, 2011: 18). 
Penerapan kurikulum hendaknya 
memepersiapkan peserta didik baik untuk 
kehidupannya sekarang tetapi juga di 
kehidupan yang akan datang.Kurikulum 
memegang kedudukan penting dalam 
pendidikan, sebab tidak menutup 
kemungkinan terjadinya perubahan 
kurikulum yang lebih baik dari sebelumnya.  
Penerapan kurikulum yang dilakukan oleh 
pemerintah memiliki niatan untuk ke arah 
perbaikan sistem pendidikan. Kendati 
demikian, pada kenyataannya pada setiap 
kurikulum memiliki kekurangan dan perlu 
dievaluasi serta diperbaiki agar tujuan sistem 
pendidikan dapat tercapai dengan baik. Maka 
dari itu, inilah yang perlukan dengan 
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melakukan kerjasama antara tenaga pendidik 
dan peserta didik.  
Kurikulum 2013 dituntun menyiapkan 
generasi muda masa depan yang memiliki 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan 
berpikir jernih dan kritis, kemampuan 
mempertimbangkan segi moral suatu 
permasalahan, kemampuan menjadi seorang 
warga negara yang bertanggungjawab, 
kemampuan mencoba untuk mengerti dan 
toleransi terhadap pandangan berbeda, 
kemampuan hidup dalam masyarakat yang 
menglobal, memiliki minat luas dalam 
kehidupan, memiliki kesiapan untuk bekerja, 
memiliki kecerdasan sesuai dengan 
bakat/minatnya memilki rasa tanggung jawab 
terhadap lingkungan. Di dalam kurikulum 
2013 pola pembelajaran yang berpusat pada 
guru menjadi pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik, pola pembelajaran pasif 
menjadi pembelajaran kritis.  
Mata pelajaran IPS adalah salah satu 
bidang ilmu yang diajarkan pada Sekolah 
Menengah Pertama. Kaitannya dengan 
penerapan Kurikulum 2013 dalam penelitian 
ini akan di fokuskan pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Tentunya berpikir 
kritis mula-mula dapat didorong dengan 
aktivitas yang dapat menumbuhkan rasa ingin 
tahu dan kemauan untuk bertanya. Kondisi 
kondusif untuk proses berpikir kritis dapat 
terjadi manakala dalam interaksi proses 
pembelajaran dapat diciptakan oleh guru. 
Perubahan pada struktur pembelajaran IPS 
pada Kurikulum 2013 membutuhkan 
penyesuaian dan berbagai kendala bagi guru 
mata pelajaran IPS dan peserta didik. 
Berdasarkan pengalaman peneliti pada 
saat pra observasi di SMP Negeri 14 
Pontianak Timur. SMP Negeri 14 Pontianak 
Timur merupakan sekolah yang sudah 
menerapkan kurikulum 2013 naik pada kelas 
VII, VIII dan IX. Berdasarkan pengalaman 
selama melakukan Praktek Pengalaman 
Lapangan dan observasi awal peneliti 
diberikan kesempatan untuk mengamati kelas 
VII, dimana kelas VII ini telah diterapkan 
kurikulum 2013 satu diantaranya adalah pada 
mata pelajaran IPS.  
Sehingga pada penelitian ini peneliti ingin 
melihat lebih dalam terkait dengan penerapan 
kurikulum 2013 khususnya pada kelas VII F 
karna ketika dilakukan pengamatan masih 
terlihat celah  kesulitan maupun kendala 
dalam penerapan kurikulum 2013 yang 
dilakukan guru yang perlu ditinjau dari 
kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 
dalam penerapan kurikulum 2013 dapat di 
lihat masih adanya beberapa peserta didik 
yang belum aktif, padahal kurikulum 2013 ini 
mengharuskan siswa dan siswinya lebih aktif, 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator  
adanya siswa yang telat (tidak disiplin), tidak 
mengerjakan PR atau plagiat dari temannya 
(tidak Jujur) dan kurang bertanggung jawab, 
masih terdapat peserta didik yang sibuk 
bermain di belakang saat guru mengajar dan  
peserta didik yang kesulitan memahami 
materi yang guru sampaikan. Berdasarkan 
latar belakang diatas peneliti tertarik 
membahas tentang penerapan kurikulum 
2013 oleh guru IPS. Sehingga dari penjelasan 
latar belakang ini saya mengambil judul 
penelitian “Penerapan Kurikulum 2013 Pada 
Mata Pelajaran Ips Kelas Vii Di Smp Negeri 
14 Pontianak Timur”. 
Kurikulum sebagai acuan dan pedoman 
dalam melakukan pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Selain sebagai 
pedoman, bagi siswa kurikulum juga 
memiliki enam fungsi yaitu: fungsi 
penyesuaian, fungsi pengintegrasian, fungsi 
diferensiasi, fungsi persiapan, fungsi 
pemilihan dan fungsi diagnostik. Undang-
undang  Nomor 20 Tahun 20013 tentang 
sistem pendidikan Nasional mengatakan 
bahwa. “Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai yujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu”.  
Menurut Grayson (dalam Mulyasa, 2008: 
12), “Kurikulum adalah suatu perencanaan 
untuk mendapatkan keluaran yang 
diharapkan dari suatu pembelajaran”. 
Harsono (2005: 23), menyatakan “Kurikulum 
merupakan gagasan pendidikan yang di 
ekspresikan dalam praktik”.Berdasarkan 
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pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa kurikulum merupakan kemampuan 
rencana yang berpengaruh dalam proses 
kegiatan pembelajaran baik itu berupa mata 
pelajaran maupun terhadap pembentukan 
pribadi sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Sedangkan Kurikulum 2013 merupakan 
pengembangan atas Kurikulum sebelumnya, 
yaitu KTSP. Dalam Kurikulum 2013, 
pendidikan ditekankan untuk membentuk 
manusia yang produktif, kreatif, dan inovatif. 
Dalam pengembangan tersebut terdapat 
sejumlah keunggulan esensial, yaitu : 
1. Kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan yang bersifat alamiah 
(kontekstual), karena berpusat pada 
peserta didik. 
2. Kurikulum 2013 berbasis karakter 
dan kompetensi yang mendasari 
pengembangan kemampuan siswa. 
3. Terdapat bidang studi dan mata 
pelajaran tertentu yang dalam 
pengembangannya lebih tepat 
menggunakan pendekatan 
kompetensi, terutama yang berkaitan 
dengan keterampilan. (Mulyasa, 
2013: 164). 
Menurut Mulyasa (2018:69) menyatakan 
“Silabus pada hakikatnya merupakan rencana 
pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajaran dengan tema tertentu, yang 
mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, 
materi pembelajaran. Indikator, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar yang 
dikembangkan oleh setiap satuan 
pendidikan”. Struktur kurikulum merupakan 
pola yang dususun pada mata pelajaran yang 
harus ditempuh peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam struktur kurikulum 
pada setiap mata pelajaran pada satuan 
pendidikan dituangkan dalam kompetensi 
yang harus dikuasai peserta didik sesuai 
dengan beban belajar yang tercantum dalam 
satuan pendidikan (Poerwanti dan Ampri, 
2013:79). 
Adapun uraian lengkap struktur 
Kurikulum 2013 : 
1. Kompetensi Inti 
Menurut Fadillah, (2014:48) menyatakan 
bahwa “Kompetensi inti adalah tingkat 
kemampuan untuk mencapai standar 
Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki 
oleh peserta didik pada setiap tingkat 
kelas atau program serta menjadi landasan 
pengembangan kompetensi dasar, 
kompetensi dasar merupakan bentuk 
perubahan dari standar kompetensi pada 
kurikulum sebelumnya (KTSP).” 
2. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar merupakan kemampuan 
untuk mencapai Kompetensi Inti yang 
harus diperoleh peserta didik dengan 
melalui proses pembelajaran. Bisa juga 
dikatakan bahwa kompetensi inti 
merupakan gambaran pokok materi yang 
harus dijabarkan oleh guru kepada pserta 
didik. “Kompetensi dasar ini mengcakup 
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, 
dan ketrampilan dalam muatan mata 
pelajaran, atau mata kuliah (Fadillah, 
2014:54)”. 
3. Penilaian Hasil Pembelajaran Pada 
Kurikulum 2013 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik 
dilakukan terutama untuk mengukur 
perubahan perilaku yang terjadi pada diri 
peserta didik. Menurut Majid 2014:74 
(dalam jurnal Jannah dan Nasiwan) 
menyatakan bahwa dalam “melakukan 
penilaian pembelajaran mengacu pada 
penilaian proses dan hasil belajar. 
Peniaian pembelajaran yang digunakan 
yang diharapkan oleh Kurikulum 2013 
yaitu menggunakan penilaian autentic. 
Penilaian autentik mencoba 
menggabungkan kegiatan guru mengajar, 
kegiatan siswa belajar, motivasi dan 
keterlibatan peserta didik serta 
ketrampilan belajar. 
 
Dalam Standar Nasional Pendidikan 
dikemukakan bahwa “penilaian hasil belajar 
oleh pendidik dilakukan secara 
berkesinambungan untuk memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk 
penilaian harian, penilaian tengah semester, 
dan penilaian kenaikan kelas. Dalam 
permendikbud tersebut dikemukakan pula 
bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik 
digunakan untuk memantau dan 
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mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. Hasil belajar merupakan 
prestasi peserta didik secara keseluruhan, 
sebagai indikator kompetensi dasar dan 
derajat perubahan perilaku yang 
bersangkutan. Menurut Mulyasa (178:2018) 
menyatakan bahwa “teknik penilaian 
pembelajaran mencakup aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap” sebagai berikut. 
1. Penilaian belajar pengetahuan, 
dapat dilakukan dengan ujian tulis, 
lisan dan daftar isian pertanyaan. 
2. Penilaian belajar keterampilan, 
dapat dilakukan dengan ujian 
praktik, analis keterampilan, dan 
analisis tugas, serta penilaian oleh 
peserta didik sendiri. 
3. Penilaian belajar sikap, dapat 
dilakukan dengan daftar isian sikap 
dari diri sendiri, daftar isian sikap 
yang disesuaikan dengan tujuan 
program. 
Kendala Dalam Pelaksanaan Kurikulum 
2013 
Perubahan kurikulum dari masa ke masa, 
baik di Indonesia maupun di negara lain, 
disebabkan karena kebutuhan masyarakat 
yang tahunya selalu berkembang dan tuntutan 
zaman yang selalu berubah. Beberapa hal 
penting tentang kekurangan kurikulum 2013 
menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani 
(2014:60) sebagai berikut : 
1. Sering kali guru salah persepsi, 
karena tanggapan dengan 
kurikulum 2013 guru tidak perlu 
menjelaskan materi kepada siswa di 
kelas 
2. Kbanyak guru yang belum siap 
secara mental dengan kurikulum 
2013, karena kurikulum ini 
menuntut guru lebih kreatif 
3. Kurangnya pemahaman guru 
dengan konsep pendekatan saintifik 
4. Kurangnya guru dalam merancang 
RPP 
5. Guru tidak banyak menguasai 
penilaian autentik 
6. Tugas menganalisis SKL, KI, KD 
buku siswa dan buku guru belum 
sepenuhnya dikerjakan oleh guru 
7. Kurangnya guru dilibatkan 
langsung dalam proses 
pengembangan kurikulum 2013 
8. Kurangnya keseimbangan antara 
orientasi proses pembelajaran dan 
hasil dalam kurikulum 2013 karena 
Ujian Nasional masih menjadi 
faktor penghambat. 
9. Terlalu banyak materi yang harus 
dikuasai siswa sehingga tidak setiap 
materi bisa tersampaikan dengan 
baik 
10. Beban belajar siswa dan guru 
terlalu berat, sehingga waktu 
belajar siswa disekolah terlalu lama 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan judul, latar belakang dan 
rumusan masalah yang akan diteliti peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan bentuk penelitian deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2017:9) menyatakan 
bahwa”Metode penelitian kualitatif ini 
digunakan untuk meneliti kondisi obyek 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
bersifat edukatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
generalisasi.”Penelitian deskriptif dapat pula 
diartikan sebagai penelitian yang 
dimaksudkan untuk memotret fenomena 
individual, situasi atau kelompok tertentu 
yang terjadi secara kekinian. Penelitian 
deskriptif juga berarti penelitian yang 
dimaksudkan untuk menjelaskan fenomena 
atau karakteristik individual atau kelompok 
secara akurat.  
Dengan kata lain pengertian deskriptif 
adalah penelitian yang mendeskripsiakan 
seperangkat peristiwa atau populasi saat 
ini.Dengan demikian di dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggambarkan sesuai dengan 
fakta-fakta secara nyata mengenai Penerapan 
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran IPS  di 
Kelas VII SMP Negeri 14 Pontianak Timur. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
5 
 
pendekatan kualitatif karena membutuhkan 
penjabaran melalui penyelidikan dan 
pengamatan langsung pada informan, agar 
dapat melukiskan keadaan yang sebenarnya 
dan sesungguhnya terjadi. Yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah salah 
satu guru yang mengajar mata pelajaran IPS 
di kelas VII khususnya kelas VII A, VII D 
dan VII E. Yang berinisial S.Pd yang sudah 
dari tahun 2005 mengajar di SMP Negeri 14 
Pontianak.  
Teknik pengumpul data berupa : 
Observasi, Wawancara & Teknik Studi 
Documenter. Sedangkan alat pengumpul data 
menurut Mohajan (dalam jurnal  qualitative 
research methodology in social sciences and 
related subjects,7:2018) menyatakan “he 
qualitative research data are descriptive, in 
the form of interview notes, observation, 
record, and documents; and data are analyzd 
inductively”. Sehingga Untuk mendapatkan 
data yang akurat dalam penelitian ini akan 
menetapkan beberapa alat sebagai alat 
pengumpul data adalah sebagai berikut : 
pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
dokumen. 
Untuk menguji keabsahan data dari hasil 
penelitian apakah data yang didapat telah 
sesuai atau tidak engan yang diinginkan 
maka peneliti menggunakan Tringulasi. 
Menurut Sugiyono (2017:189) menyatakan 
bahwa “tringulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara, dan berbagai waktu”. Dengan demikian 
terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik 
pengumpulan data dan waktu. Dapat 
disimpulkan untuk menguji keabsahan data 
maka peneliti menggunakan tringulasi 
sumber, karena tringulasi sumber untuk  
menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui 
sumber, seperti : Wakka kurikulum, Guru 
mata pelajaran IPS dan Siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 14 Pontianak. 
Data dari ke tiga sumber tersebut, tidak bisa 
dirata-ratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 
dikategorikan, mana pandangan yang sama, 
yang berbeda dan mana spesifik dari tiga 
sumber data tersebut. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan dengan sumber data 
tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menyajikan data hasil peneliti berdasarkan 
rumusan masalah yaitu sebagai berikut. 
Penyusunan silabus pada Kurikulum 2013 
oleh guru pada pembelajaran IPS di Kelas 
VII SMP Negeri 14 Pontianak Timur dalam 
pemahaman guru terhadap silabus, peneliti 
mendapatkan data dari hasil wawancara 
dengan seorang guru mata pelajaran IPS, 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
pada hari Senin 6 Mei 2019 pada pukul 10.20 
terkait dengan penyusunan silabus pada 
kurikulum 2013 pada pembelajaran IPS di 
kelas VII SMP Negeri 14 Pontianak Timur 
dengan Bapak Ahmad Sugianto Mihardja, 
S.Pd selaku guru bidang studi IPS kelas VII  
adalah sebagai berikut.  
Dari data hasil wawancara guru, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa guru sudah 
memahami maksud dari silabus meskipun 
dengan pemahamannya sendiri. Kemudian 
bahwa guru telah melaksanakan penyusunan 
silabus, karena silabus sudah disusunkan oleh 
pusat, dalam hal ini Pusat Kurikulum 
(PUSKUR), sehingga guru hanya 
mengembangkankan sebagi dan memakainya 
saja sebagai pedoman untuk pembuatan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
silabus bahwa mulai dari format silabus yang 
ada sudah sesuai dengan kurikulum 2013 
yaitu terdapat identitas sekolah, mata 
pelajaran, kelas, semester, alokasi waktu, 
kompetensi dasar, materi pokok, 
pembelajaran, penilaian dan sumber belajar.  
Aspek-aspek diatas harus dicantumkan 
sebagai identitas dari sebuah RPP. Hasil 
analisis dari RPP yang dibuat oleh guru IPS 
adalah semua aspek sudah tercantum dengan 
lengkap dan jelas. Kelas/Semester Indikator 
ini memuat tentang kelas dan semester yang 
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digunakan untuk RPP ini. Hasil analisis dari 
RPP yang dibuat sudah sesuai dan tercantum. 
 
Pembahasan 
Penyusunan Silabus Pada Kurikulum 
2013 Oleh Guru Pada Pembelajaran IPS Di 
Kelas VII SMP Negeri 14 Pontianak Timur. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara yang peneliti lakukan, peneliti 
dapat menyatakan bahwa guru sudah 
memahami maksud dari silabus meskipun 
dengan pemahamannya sendiri. Kemudian 
bahwa guru tidak melaksanakan penyusunan 
silabus, karena silabus sudah disusunkan oleh 
pusat, dalam hal ini Pusat Kurikulum 
(PUSKUR), sehingga guru hanya 
memakainya saja sebagai pedoman untuk 
pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran  Kurikulum 2013 Oleh Guru 
Pada Pembelajaran IPS Di Kelas VII SMP 
Negeri 14 Pontianak Timur.Berdasarkan hasil 
dari pengamatan dan wawancara pada 
tanggal yang dilakukan peneliti, bahwa guru 
telah menyusun Perencanaan Pembelajaran  
dalam penerapan kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 14 Pontianak Timur sudah cukup 
baik. Hal ini juga berdasarkan dalam 
peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah disebutkan bahwa, perencanaan 
pemeblajaran yang telah dirancang yaitu 
dalam bentuk Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada Standar Isi. Komponen-
komponen dalam RPP yang di buat guru juga 
sudah sesuai dalam Kurikulum 2013. Dimana 
RPP meliputi penyusunan perencanaan 
kemudian penyiapan media dan sumber 
belajar, instrumen penilaian dan kegiatan 
dalam pembelajaran.  
Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah 
No. 32 Tahun 2013 menyebutkan bahwa 
komponen-komponen RPP untuk Kurikulum 
2013 terdiri atas: 
a. Identitas sekolah 
b. Identitas mata pelajaran atau tema/sub 
tema 
c. Kelas/semester 
d. Materi pokok 
e. Alokasi waktu 
f. Tujuan pembelajaran 
g. Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi 
h. Materi pembelajaran 
i. Metode pembelajaran 
j. Media pembelajaran 
k. Sumber belajar 
l. Langkah-langkah pembelajaran 
m. Penilaian hasil pembelajaran 
 
Penyusunan RPP dalam proses 
perencanaan pembelajaran dalam penerapan 
Kurikulum 2013 di SMP Negeri 14 
Pontianak Timur, bahwa guru telah mampu 
melaksanakannya dengan baik, sebagaimana 
dalam Kurikulum 2013. Guru telah 
menyusun RPP agar sesuai dengan 
Kurikulum 2013 dengan semaksimal 
mungkin. Seperti guru sudah mampu 
memanfaatkan buku petunjuk guru sebagai 
dasar penyusunan RPP dengan baik, peneliti 
memperoleh data bahwa Pak Ahmad selaku 
guru IPS dalam menyusun RPP tersebut 
sudah memenuhi hampir sebagian besar 
kriteria muatan komponen RPP seperti yang 
tercantum dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar 
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Walaupun dalam penyusunan RPP guru 
masih mengalami kesulitan dalam 
menyajikan kompetensi dasar yang sesuai 
dengan kompetensi inti. 
Pelaksanaan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran  (RPP) Kurikulum 2013 Oleh 
Guru Pada Pembelajaran IPS Di Kelas VII 
SMP Negeri 14 Pontianak Timur. 
Berdasarkan data hasil penelitian, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dalam Penerapan kurikulum 
2013 di SMP Negeri 14 Pontianak Timur, 
sudah terlaksana sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Seluruh persyaratan proses 
pembelajaran telah terpenuhi dengan cukup 
baik. Dalam pelaksanaan proses 
pembelajarannya pun berlangsung secara 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, 
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guru juga sudah berusaha mengkondisikan 
kelas dengan baik, kemudian sudah 
melakukan metode pembelajaran yang sesuai 
pada Kurikulum 2013. Walaupun masih ada 
kegiatan yang tercantum di RPP tidak 
terlaksana pada proses pembelajaran.  
Hal ini terlihat pada pengamatan pertama 
dalam kegiatan pendahuluan belum 
terlaksana dengan baik dikarenakan ada 
beberapa siswa yang terlambat untuk masuk 
kelas dan juga dalam kegiatan penutup 
tentang siswa meresume hasil pembelaharan  
tidak terlaksana sesuai dengan yang ada di 
RPP. Pengamatan kedua dimana guru 
membentuk kelompok diskusi juga tidak 
terlaksana dikarenakan waktu yang tidak 
cukup. Pengamatan ketiga yang tidak sesuai 
dengan RPP  yaitu pada kegiatan inti tidak 
ada pembentukan kelompok diskusi 
dikarenakan waktu yang tidak cukup. 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara 
dengan narasumber, untuk pelaksanaan RPP 
itu sendiri disesuaikan dengan kondisi. 
Sehingga perencanaan pada RPP bisa 
berubah pada proses pembelajaran karena 
kondisi tertentu. Misalnya guru harusnya 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik namun tidak terlaksana sehingga guru 
terpaksa menutup pelajaran tanpa adanya 
kesimpulan diakhir pelajaran, kemudian 
seperti penayangan gambar yang berkaitan 
dengan materi yerkadang tidak terlaksana 
dikarenakan keterbatasan proyektor yang 
dimiliki sekolah. Serta kondisi tertentu 
lainnya yang dapat menyebabkan RPP tidak 
terlaksana sesuai dengan alurnya. Penilaian 
Kurikulum 2013 Oleh Guru Pada 
Pembelajaran IPS Di Kelas VII SMP Negeri 
14 Pontianak Timur.  
Berdasarkan pengamatan dan wawancara 
yang dilakukan, peneliti mendapatkan data 
bahwa guru sudah melaksanakan penilaian 
terhadap peserta didik dengan cukup baik. 
Hal ini berdsarkan RPP sudah tercantum 
instrumen penilaian kemudian penilaian yang 
dilakukan guru menggunakan penilaian 
proses sehingga dari sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan siswa di nilai oleh guru. 
Kemudian guru juga sudah melakukan 
penilaian tindak lanjut seperti pelaksanaan 
remedial dan pengayaan serta guru juga 
sudah melakukan penilaian ketika sedang 
berlangsungnya proses pembelajarandan  
walaupun masih terdapat kendala dalam 
melakukan penilaian karena harus 
menyeimbangkan ketika menjelaskan materi 
sekaligus menilai siswa dan kesulitan dalam 
membuat instrumen penilaian yang 
komponennya terlalu banyak. Secara 
keseluruhan guru sudah melaksanakan 
penilaian dengan menggunakan penilaian 
otentik. 
Kendala-Kendala Yang Dihadapi Oleh 
Guru IPS Pada Penerapan Kurikulum 
2013.Berdasarkan hasil dari pengamatan dan 
wawancara yang dilakukan peneliti terkait 
kendala-kendala dalam penerapan kurikulum 
2013 masih terdapat kendala-kendala yang 
dialami pertama dalam  proses pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah dibuatkan tersebut, 
guru masih menemui kendala, dari 
pernyataan guru menyebutkan bahwa, guru 
terkadang mendapati antara rencana dan 
pelaksanaannya  tidak sesuai dengan Silabus 
dan RPP.  Hal ini dapat dilihat bahwa guru 
mengalami kendala pada alokasi waktu yang 
kurang seimbang dengan materi 
pembelajaran yang banyak sehingga 
berimbas pada proses pembelajaran. 
Kemdian guru belum terlalu kreatif dalam 
pelaksanakan pembelajaran dikarenakan 
sarana dan prasarana yang terhambat.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka penelitian ini dapat 
disimpulkan, sebagai berikut: 1) Penyusunan 
silabus dalam penerapan Kurikulum 2013 
sudah sudah baik karena sudah sesuai dengan 
apa yang tercantum berdasarkan komponen 
silabus Kurikulum 2013. Dan guru juga 
sudah membuat serta mengembangkan 
silabus walaupun dari pusat telah 
memberikan silabus. 2) Proses penyusunan 
perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
dalam penerapan Kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 14 Pontianak Timur sudah sesuai 
dengan apa yang tercantum dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
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Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah, dimana komponen-komponen 
RPP yang telah disusun guru sudah sesuai. 
Namun konten dalam RPP tersebut masih 
banyak kekurangan. 3) Proses pelaksanaan 
pembelajaran dalam penerapan Kurikulum 
2013 di SMP Negeri 14 Pontianak Timur 
sudah terlaksana sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 65 Tahun 2013 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Seluruh persyaratan proses 
pembelajaran telah terpenuhi dengan cukup 
baik. Dalam pelaksanaan proses 
pembelajarannya pun berlangsung secara 
aktif dan menyenangkan. Kemudian 
berdasarkan analisis data dari tabel checklist  
yang merupakan hasil pengamatan selama 
tiga kali pertemuan di kelas yang berbeda, 
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian antara 
alur mengajar yang tertulis pada RPP dengan 
pelaksanaannya pada mata pelajaran IPS di 
kelas VII B, VII D, dan VII E SMP negeri 14 
Pontianak sudah sesuai dengan apa yang 
tertulis di RPP. 3) Proses penilaian hasil 
pembelajaran telah terlaksana sepenuhnya 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Guru 
masih merasa kesulitan untuk melakukan 
proses penilaian otentik (authentic 
assesment) yang menilai kesiapan peserta 
didik, proses, dan hasil belajar secara utuh, 
dimana pada saat proses pembelajaran guru 
merasa kesulitan untuk memperhatikan setiap 
peserta didik untuk menilai sikapnya masing-
masing sedangkan pada saat yang bersamaan 
guru juga harus menyampaikan 
pembelajaran. 4) Kendala yang dialami  guru 
dalam penerapan Kurikulum 2013 di SMP 
Negeri 14 Pontianak Timur masih cukup 
banyak, mulai dari penyesuaian pelaksanaan 
pembelajaran, kendala guru dalam 
pembuatan, dan pelaksanaan RPP, kendala 
guru terkait dengan sarana dan prasarana. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1) Bagi Guru apabila guru masih belum 
cukup memamahi Kurikulum 2013 secara 
keseluruhan, guru wajib untuk belajar dengan 
mencari informasi secara mandiri, tidak 
hanya mengandalkan informasi dari kepala 
sekolah atau pemerintah pusat saja. Guru 
dapat membentuk forum komunikasi guru 
untuk mendiskusikan berbagai permasalahan 
yang dihadapi untuk kemudian didiskusikan 
dan dicarikan solusi permasalahannya secara 
bersama-sama. Kemudian guru harus lebih 
memerhatikan kesesuaian proses pelaksanaan 
yang ada ada di RPP dengan kegiatan 
pembelajaran ketika di kelas sehingga dapat 
terwujudnya tujuan pembelajaran yang 
sutuhnya. Kemudian guru juga harus 
memerhatika proses penilaian, sehingga 
penilaian dapat terlaksana secara objektif. 2) 
Bagi Peneliti apabila peneliti ingin 
menggunakan penelitian serupa, maka 
peneliti sebaiknya pada proses pelaksanaan 
pembelajaran untuk mengetahui keseseuaian 
antara perencanaan dan kegiatan yang 
dilakukan. 
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